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ABSTRACT
Persoalan sampah rumah tangga dan sampah sejenisnya dirasakan semakin komplek. Hal tersebut diperparah oleh kesadaran
masyarakat yang masih sangat rendah, tentang pengurangan sampah mulai dari sumbernya. Salah satu upaya pengelolaan sampah
yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah dengan penerapan program Reduce, Reuse dan Recycle (3R). Program 3R merupakan
program pengelolaan sampah yang dimulai dari hulu ke hilir melalui pengurangan, memanfaatkan kembali dan mendaur ulang
sampah. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan pengelolaan sampah berbasis 3R dan mengidentifkasi
tingkat kepentingan dan kepuasan masyarakat terhadap pembangunan fasilitas Tempat Pengolahan Sampah (TPS) 3R di Provinsi
Aceh. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui observasi serta wawancara dan metode kuantitatif melalui kuesioner.
Evaluasi kegiatan pengelolaan TPS 3R dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan ketua KSM berdasarkan Petunjuk
Teknik (Juknis) dari Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2016). Identifikasi tingkat kepentingan dan kepuasan
masyarakat terhadap pembangunan fasilitas TPS 3R dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat setempat.
Pengolahan data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, sedangkan analisa data menggunakan analisis deskriptif melalui
software Statistical Product and Service Solution (SPSS) v.22 dan analisis biplot melalui software Minitab v.16. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan pengelolaan sampah berbasis 3R di Provinsi Aceh untuk wilayah Pantai Barat kurang
baik dengan nilai relatif sebesar 12,30. Wilayah Ibukota Provinsi, wilayah Pantai Timur dan wilayah Tengah cukup baik dengan
nilai relatif masing-masing sebesar 18,20, 17,10 dan 17,30. Tingkat kepentingan dan kepuasan masyarakat terhadap pembangunan
fasilitas TPS 3R untuk wilayah Pantai Barat menunjukkan bahwa masyarakat merasa penting dan tidak puas dengan mean 4,49
(89,80%) dan 2,99 (59,80%), sementara untuk wilayah Ibukota Provinsi, Pantai Timur, Tengah dan rata-rata Provinsi Aceh
masyarakat merasa penting dan kurang puas dengan mean kepentingan sebesar 4,45 (89,00%), 4,50 (90,00%), 4,47 (89,40%), 4,48
(89,60%) dan mean kepuasan sebesar 3,62 (72,40%), 3,56 (71,20%), 3,27 (65,40%), 3,36 (67,20%)
